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KATA PENGANTAR

E Sejalan dengan perkembangan kegiatan dan program
pembangunan pada saat ini, peningkatan kuantitas
bangunan perlu dibarengi dengan peningkatan kualitas hasil
ngunan yang lebih ‘optimal. Penerapan strategi
yangunan daerah di masa datang perlu lebih menekankan
ada peningkatan kemampuan daerah dalam mengelola dan
membiayai program-program pembangunan yang direncanakan
a mandiri (self capability).

Dalam era otonomi daerah sekarang ini, daerah-daerah

_”"lm mampu meningkatkan berbagai potensi sumberdaya
bangunan dan mengenali berbagai keunggulan-keunggulan
dimiliki untuk mampu bersaing secara regional maupun

Guna meningkatkan keunggulan komparatif suatu
menjadi  keunggulan kompetetif (competitive
antage) dalam era persaingan pasar global, maka perlu
akan kajian-kajian yang mampu menganalisis kondisi

ng potensi sumberdaya pembangunan  secara
ehensif, schingga dapat dirumuskan indikator-indikator
s perlu dilakukan untuk m{j:wujﬁiikan kompetensi inti
aing suatu wilayah.

Secara umum Pengembangan wilayah merupakan
ya-upaya yang dilakukan secara sistematis oleh Pengelola
ah dalam rangka memanfaatkan dan mengembangkan
semua potensi sumberdaya pembangunannya untuk mencapai

*
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keunggulan-keunggulan kornparaﬂﬁlya bal,k secara Regional
maupun Internasional. ¥

Penciptaaan Keunggulan daya saing suatu wilayah
sangat ditentukan pada basis keunggulan inheren yang terdapat
pada wilayah tersebut, yaitu berbasis pada sumberdaya lokal
(local resources), sehingga keunggulan daya saing wilayahnya
dapat diwujudkan ke dalam kegiatan-kegiatan pembangunan
yang berkesinambungan (sustainable development).

Partisipasi terhadap proses globalisasi industri,
perdagangan dan jasa yang semakin ‘interconnected’
merupakan kenyataan baru bagi upaya mewujudkan daya saing
suatu bangsa (Porter, 1993).

Daya saing suatu wilayah sangat ditentukan oleh
bagaimana suatu pemerintah daerah dapat mentransformasikan
data untuk dianalisis sehingga menjadi informasi, dan informasi
diberi penilaian (judgement) hingga menjadi ide, lalu ide
tersebut diberi konteks, sehingga menjadi pengetahuan. Dari
pengetahuan inilah daya saing wilayah dapat diwujudkan. Pada
akhimya, barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah
yang unggul akan selalu bertumpu pada strategi yang berbasis
sumberdaya (resource-based) dan pengetahuan (knowledge-
based).

Dalam rangka mensosialisasikan hasil kajian BPPT dan
meningkatkan wawasan aparatur pemerintah daerah dalam
menentukan strategi peningkatan daya saing wilayah, maka
telah dilakukan seminar nasional Teknologi dan Daya Saing
Wilayah Kabupaten/Kota pada tanggal 21 April 2003 di
Yogyakarta. Seminar tersebut dihadiri oleh pemerintah daerah
kabupaten, kota dan provinsi terutama di pulau Jawa dan Bali,
LSM, Perguruan Tinggi, lembaga-lembaga penelitian dan

iv ~ Daya Saing Wilayah Dalam Perspektif Teknologi




eengembangan pemerintah dan non pemerintah, dan tokoh
akat.

_ engingat penting dan besarnya minat peserta dalam
minar tersebut, maka Pusat PKTPW merasa terpanggil untuk
hasil seminar tersebut yang sekaligus diharapkan
memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif
permasalahan dan konsep daya saing wilayah.

X Buku ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: bagian 1
mtang pentingnya daya saing wilayah, bagian 2 tentang studi
sus daya saing wilayah dalam perspektif teknologi, dan
n 3 tentang strategi peningkatan daya saing wilayah di
pa kabupaten dan kota.

Akhirnya atas nama Pusat Pengkajian Kebijakan
logi Pengembangan Wilayah, saya menyampaikan terima
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan,
man dan kritik, sehingga buku ini dapat terwujud. Akhirnya
ya mengharapkan buku ini dapat menjadi salah satu referensi
o daya saing wilayah khususnya dalam perspektif

Jakarta, Desember 2003

Direktur Pusat Penglkajian Kebijakan
Teknologi Pengembangan Wilayah —
BPPT

Aunur Rofiq Hadi
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Bab V
INDEKS IKLIM TEKNOLOGI

WILAYAH :
Kasus Provinsi Kalimantan Selatan

Binuko Dani S, Suhandojo, Muchdie

klim pengembangan teknologi merupakan
faktor yang . perlu dipertimbangkan dalam
proses transformasi ekonomi di suatu wilayah
yang menerapkan strategi pembangunan berbasis teknologi.
Pengalaman menunjukkan bahwa pemasangan fasilitas
(peralatan, hardware) produksi yang sama di dua tempat
wilayah berbeda akan membuahkan hasil yang berbeda. Dalam
hal ini, wilayah yang memiliki dukungan iklim teknologi yang
lebih kuat, akan menerima hasil yang lebih baik untuk
pemasangan fasilitas produksi yang sama dibandigkan wilayah
yang memiliki dukungan iklim teknologi yang kurang kuat.
Beberapa studi internasional menunjukkan bahwa
umumnya negara maju memiliki iklim teknologi yang lebih
baik dibandingkan negara yang sedang berkembang. Dalam
konteks wilayah kiranya dapat dihipotesiskan bahwa wilayah
yang maju memiliki iklim teknologi yang lebih baik dari pada
wilayah yang masih terbelakang. Oleh karena itu penerapan
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teknologi untuk pembangunan wilayah akan lebih berhasil pada
wilayaﬁ yang telah dipersiapkan lebih dahulu dukungan iklim
teknologinya.

Beberapa alasan kurangnya daya dukung iklim
teknologi di wilayah yang masih terbelakang antara lain adalah
akumulasi teknologi yang tidak signifikan, keterbatasan tenaga
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), ketidakcukupan
investasi di bidang iptek, tidak efisiennya sistem pengembangan
iptek, serta struktur sosial yang masih tradisional.

Penilaian Iklim Pengembangan Teknologi

Perumusan Model

Indeks Iklim Teknologi (IIT) merupakan alat untuk
mengukur baik buruknya iklim teknologi di suatu wilayah.
Tklim teknologi dapat diukur dengan menggunakan variabel
kuantitatif yang diperoleh dari data obyektif dan wvariabel
kualitatif yang diperoleh dari penilaian ahli (expert) secara
subyektif melalui suatu daftar pemeriksaan/kuesioner.
Meskipun pengukuran secara kuantitatif dapat dilakukan,
variabel kualitatif tidak boleh diabaikan. Suatu faktor kualitatif
yang penting, seperti: komitmen politik yang kuat terhadap
pengembangan teknologi dapat digunakan dalam memperbaiki
kondisi iklim teknologi. Dengan demikian, model yang akan
dikembangkan  bBerusaha  menggabungkan faktor-faktor
kuantitatif' dengan faktor-faktor kualitatif. Pengkajian faktor-
faktor iklim teknologi yang digunakan dalam model ini
mencakup dua kategori, yaitu: faktor obyektif yang bersifat
kuantitatif, dan faktor subyektif yang bersifat kualitatif. Dengan
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demikian Indeks Iklim Teknologi (IIT) wilayah dirumuskan
sebagai berikut:

IIT =alFO +b IFS

Dalam hal ini IFO adalah indeks faktor obyektif (objective
factor index) dan IFS adalah indeks faktor subyektif (subjective
factor index). Sedangkan nilai a dan b merupakan bobot yang
menunjukkan tingkat kepentingan IFO dan IFS. Indeks Iklim
Teknologi ini menyatakan bahwa semakin tinggi nilai IIT
semakin baik kondisi iklim teknologi di suatu wilayah.

0 < TFO < 1
Qin= TS s il
alu=l =h = 1

sehingga :

Prosedur Perhitungan Indeks Iklim Teknologi
Secara prosedural, langkah-langkah untuk menghitung
disajikan pada gambar 1, dan secara ringkas terdiri dari empat
tahap sebagai berikut : St
Tahap I: Pengelompokan data iklim.teknologi menjadi dua
kategori, yaitu faktor obyektif dan faktor subyektif. Faktor
obyektif terdiri atas data yang memungkinkan diukur secara
kuantitatif, dan faktor subyektif terdiri atas data kualitatif
yang pengukurannya dilakukan menggunakan skala ordinal.
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! Tahap 2: Perhitungan indeks faktor obyektif menggunakan
) data kuantitatif. Pada tahap ini, sebuah matrik faktor
obyektif berdasarkan wilayah disusun dan dinormalkan.
Menggunakan pendekatan analisis faktor, faktor beban akan
diperoleh dan digunakan sebagai bobot dalam perhitungan
indeks faktor obyektif. Nilai maksimum untuk indeks ini 1.

Tahap 3: Perhitungan indeks faktor subyektif

menggunakan data ' kualitatif. Dengan mengembangkan

} matriks preferehsi berdasarkan pendekatan perbandingan

antar pasangan, dan menggunakan analisa eigen-vector,

indeks faktor subyektif untuk setiap wilayah dapat

diperoleh. Indeks tersebut dinormalkan sehingga nilai
* maksimumnya sama dengan 1.

Tahap 4: Penyajian indeks faktor obyektif dan indeks
faktor subyektif baik dalam bentuk tabel maupun dalam
bentuk grafik. Bagi suatu wilayah, semakin mendekati 1
nilai indeks faktor obyektif dan indeks faktor subyektif,
akan semakin baik dan mendukung teknologi dalam
pengembangan wilayah tersebut.

Perhitungan Indeks Faktor Obyektif

Faktor-faktor obyektif menurut definisinya dapat diukur
dalam satuan-satuan kuantitatif, yang dapat dibedakan menjadi
dua kelompok. Kelompok “pertama terdiri atas faktor-faktor
kuantitatif’ dimana nilai-nilai yang tinggi mencerminkan iklim
| yang lebih baik, dan kelompok kedua terdiri atas faktor-faktor

dimana nilai-nilai yang rendah justru mencerminkan iklim yang
lebih baik. Dalam merumuskan indeks iklim teknologi, adalah
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lebih mudah menggunakan faktor-faktor kuantitatif dimana
nilai-nilai yang lebih tinggi mencerminkan kondisi iklim yang
lebih baik. Untuk itu, jika suatu faktor yang nilai rendahnya
menunjukkan kondisi iklim yang lebih baik perlu didefinisikan
kembali dengan merubahnya menjadi nilai yang tinggi
mencerminkan iklim yang lebih baik. Ini dapat dilakukan
dengan menggunakan ukuran-ukuran kebalikan. Dalam model
ini diasumsikan bahwa faktor-faktor dimana nilai-nilai yang
tinggi mencerminkan kondisi iklim teknologi yang lebih baik.
Idealnya, data faktor-faktor obyektif mencakup semua
rincian data kuantitatif indikator iklim teknologi. Berdasarkan
hasil kajian Asian and Pacific centre for transfer of technology
(1986), terdapat tujuh kelompok data kuantitatif yang dapat
digunakan untuk menganalisis iklim teknologi di suatu wilayah.
Adapun ketujuh kelompok variabel kuantitatif tersebut adalah:

1. Tingkat perkembangan sosial ekonomi wilayah:
indikator umum iklim teknologi (PDRB total dan
perkapita, komposisi PDRB menurut sektor, kompisisi
angkatan kerja, variabel dasar kependudukan, variabel
dasar kesehatan, sistem pendidikan serta profil
guru/dosen dan murid/mahasiswa, fasilitas
telekomunikasi, iklim investasi sektoral, produktivitas
dan disiplin kerja)

2. Keadaan prasarana fisik dan jasa bendukung: fasilitasi
kegiatan teknologi (total dan perkapita pasokan utilitas
listrik, air bersih, gas, tingkat kegiatan dibidang
telekomunikasi, tingkat transportasi umum darat, udara,
air, sungai, laut, kereta)
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3. Ketersediaan personil iptek serta pengeluaran untuk
penelitian dan pengembangan (litbang): indikator
parsial (jumlah personil iptek di lembaga litbang, profil
kualifikasi personil iptek, distribusi personil iptek,
pengeluaran litbang, sumberdana litbang, distribusi

~ pengeluaran litbang)

4. Skenario iptek dalam sistem produksi: evaluasi

produktivitas dan restrukturisasi (ekspor komoditi

utama, impor komoditi utama, ekspor industri padat
teknologi, impor industri padat teknologi, penerapan
paten dan merk dagang)

5. Skenario iptek di dunia akademik: pengembangan
sumberdaya dasar (jenis dan jumlah perguruan tinggi
serta sarjana yang telah dihasilkan, profil mahasiswa
menurut fakultas, kualifikasi dan profil usia karir
anggota fakultas, publikasi ilmiah berdasar bidang
spesialisasi, perkembangan bantuan keuangan yang
diterima mahasiswa.

6. Kemajuan dan usaha-usaha pada bidang kekhususan:
tingkat inovasi industri (investasi untuk penerapan dan
pengembangan teknologi baru seperti bioteknologi,
komputer, rekayasa genetika, teknologi informasi,
jumlah dan profil kualifikasi personil iptek yang
bekerja dibidang teknologi baru)

7. Komitmen makro dalam pengémbangan iptek untuk
pembangunan wilayah: aturan dan insentif (jumlah
tahun  sejak  penerimaan dan  implementasi
kebijaksanaan iptek wilayah, jumlah badan wilayah
yang terlibat dalam perencanaan dan implementasi
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teknologi, jumlah dan jenis personil iptek tingkat tinggi
yang terlibat dalam perencanaan dan implementasi
teknologi)

Namun, karena keterbatasan dan sulitnya memperoleh data,
sejauh ini hanya tersedia data kuantitatif sebagai berikut :

Jumlah Kabupaten dan Kotamadya

Kepadatan penduduk (orahg/km®)

Luas daerah pengaliran sungai (km®)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja — TPAK ( persen)
Lowongan kerja dibandingkan pencari kerja terdaftar

I

(persen)
6. Jumlah SMP (sekolah)
7. Jumlah guru SMP (orang)
8. Jumlah murid SMP (orang)
9. Jumlah SMU (sekolah)
10. Jumlah guru SMU (orang)
11. Jumlah murid SMU (orang)
12. Jumlah perguruan tinggi
13. Jumlah mahasiswa (orang)
14. Jumlah tenaga edukatif (orang)
15. Jumlah rumah sakit
16. Kapasitas rumah sakit (tempat tidur)
17. Jumlah Puskesmas :
18. Jumlah apotik

19. Rumah tangga dengan penerangan listrik (persen)

20. Rumah tangga dengan fasilitas buang air besar sendiri
(persen)

21. Rata-rata produksi per hektar padi (kwintal/ha)
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22. Luas hutan (ribu ha.) .

23. Jumlah perahu/kapal*

24. Produksi perikanan (ton)

25. Realisasi kumulatif pembangunan perumahan (rumah)

26. Nilai impor 1995-1999 (juta US $)

27. Jumlah kendaraan bermotor

28. Jumlah bongkar barang antarpulau dan luar negeri (ribu
ton)

29. Jumlah muat barang antarpulau dan luar negeri (ribu
ton)

30. Jumlah sambungan telepon (induk/pelanggan)

31. Rata-rata lama menginap tamu asing dan dalam negeri
(hari)

32. Realisasi penerimaan 98/99 (juta rupiah)

33. Proyek penanaman modal dalam dan luar negeri (juta

, US §)

| 34. PDRB 1998 (juta rupiah)

35. Penduduk diatas garis kemiskinan (persen)

Tabel 5.1 menyajikan data dari parameter (bersifat

deterministik) untuk provinsi Kalimantan Selatan dan 3 provinsi

h lainnya sebagai perbandingan, yaitu: provinsi Kalimantan
' Timur, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah.

Perbandingan faktor-faktor obyektif dari wilayah studi

dengan wilayah lain dilakuken mengingat bahwa ada satu

masalah yang sering dihadapi dalam penggunaan faktor

obyektif yaitu dimensi faktor-faktor tersebut seringkali berbeda

antara yang satu dengan yang lain. Sebenarnya terdapat

sejumlah metodologi yang dapat digunakan untuk mengatasi hal
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tersebut, misalnya dengan menggunakan teknik-teknik analisis
multi kriteria (multicriteria analysis). Akan tetapi, dalam model
ini digunakan teknik analisis faktor (factor analysis technique)
untuk menggabungkan sejumlah faktor obyektif (Tabel 5.3)
dengan menggunakan penormalan terhadap data mutlak setiap
faktor obyektif menggunakan rata-rata keseluruhan dan nilai
simpangan bakunya. Asumsi dasarnya adalah bahwa nilai-nilai
parameter tersebut menyebar menurut distribusi normal.
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Perhitungan Indeks Faktor Subyektif

Untuk mendapatkan ‘indeks faktor subyektif, suatu
kombinasi antara teknik AHP (4nalytical Hierarchy Process)
dan pendekatan eigen-value dalam menetapkan prioritas yang
akan digunakan. Pertama, masalah dirumuskan ke dalam suatu
struktur hirarki. Penentuan indeks faktor subyektif membentuk
hirarki yang paling tinggi. Tingkatan berikutnya terdiri atas
semua faktor subyektif dan tingkat yang paling bawah adalah
wilayah-wilayah yang sedang dipelajari.

Tujuh faktor subyektif yang digunakan untuk menilai
iklim teknologi di Provinsi Kalimantan Selatan adalah:

FS-1 | Komitmen politk pemerintah daerah terhadap
pengembangan iptek

FS-2 | Sikap kritis masyarakat terhadap perubahan iptek

FS-3 | Penyebarluasan  kegiatan iptek dan  kegiatan
pembangunan kepada masyarakat

FS-4 Koordinasi antar institusi (pemerintah, swasta,
perguruan  tinggi, dan masyarakat) dalam
menyelesaikan masalah pengembangan wilayah

FS-5 | Kebijakan ekonomi makro (investasi, perdagangan,
fiskal, perbankan dll) pemerintah daerah dalam
perencanaan pengembangan wilayah

FS-6 | Motivasi kerja dan kemampuan manajerial pemerintah
daerah dan swasta

FS-7 | Kemampuan menggabungkan pertimbangan teknologi
ke dalam perencanaan pengembangan wilayah

~

Melalui kuesioner yang disebarkan ke responden yang
terdiri dari para pakar, LSM, anggota KADIN, DPRD dan
pejabat-pejabat di lingkungan pemerintah daerah Provinsi
Kalimantan Selatan, ketujuh faktor subyektif tersebut dinilai
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dengan menggunakan skala seperti disajikan pada Tabel 5.4

berikut.

Gambar 5.2

Struktur Hirarki Perhitungan Indeks Faktor Subyektif

Penentuan
Indeks Faktor
Subyektif

Faktor Subyektif

Faktor Subyektif

Faktor Subyektif

=]

Wilayah 1

Wilayah 2

Wilayah 3
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Kedua faktor subyektif
sama pentingnya

Tabel 5.4: Skala Tingkat Kepentingan Antara Faktor
s Subyektif

Kedua faktor  subyektif
mempunyai kosntribusi
seimbang terhadap tujuan

Salah satu faktor
subyektif sedikit lebih
penting - .

Agak lebih menyukai faktor
subyektif yang satu
dibandingkan yang lain

Salah satu faktor
subyektif lebih penting

Scbuah faktor subyektif |
lebih disukai dibandingkan
faktor subyektif lainnya

Salah  sam  faktor
subyektif jauh lebih
penting dibanding yang
lain

Sebuah faktor subyektif jauh
lebih disukai dan
dominasinya terlihat nyata
dalam keadaan yang
sebenarnya

Secara absolut sebuah
faktor subyektif lebih
penting dari yang lain

Fakta bahwa sebuah faktor
subyektif  sangat  lebih
disukai dibandingkan

dengan yang lain

24,6,8

Nilai antara dua faktor
subyektif yang
eringkatnya berdekatan

Diperlukan kompromi antara
dua keputusan

Angka

Nilai perbandingan

Jika 1 dibandingkan dengan j

pecahan
(kebalikan)

sebaliknya (kebalikan) mempunyai nilai 3, maka
nilai j dibandingkan i adalah

S 1/3

Hasilnya disajikan dalam bentuk matriks (lihat Tabel
5.5) dan selanjutnya, nilai eigen-vector yang dinormalkan dapat
diperoleh. Matrik pada Tabel 5.5 merupakan nilai rata-rata
hitung dari penilaian yang dilakukan oleh responden di
Kalimantan Selatan.
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FS-1 T3.02 | 234 | 2.46 | 1.99 | 2.04 | 3.06
FS2 i 2.05
FS-3 =
FS4
FSS
FS6
FS7

Ketiga, untuk setiap faktor subyektif, dilakukan
perbandingan antarwilayah. Skala kepentingan relatif pada tabel
5.4 digunakan untuk membandingkan dua wilayah. Hasilnya
dapat disajikan dalam bentuk matriks (Table 5.6), vyang
merupakan rata-rata hitung dari penilaian responden di
Kalimantan Timur. Jika terdapat 7 faktor subyektif, maka akan
diperoleh matriks seperti pada tabel 6 sebanyak 7 matriks.
Eigen-vector dari setiap matriks juga dapat diperoleh melalui
suatu perhitungan yang sedérhéma. Dengan demikian akan
terdapat 7 eigen-vector.
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Tabel 5.6 : Perbandingan antarwilayah pada setiap faktor
subyektif AL

Berdasarkan faktor subyektif — 1:

e BT

E

Kalsel N 13 [tagy | 192
Kaltim : 362 | 273
Kalteng- . 1.50

Kalbar

Berdasarkan faktor subyektif — 2:

!

i Kalsel 1.90 3.86 242
: Kaltim 4.00 2.76
’. _ Kalteng 1.34
£ Kalbar

Berdasarkan faktor subyektif — 3:

S-3
Kalsel
Kaltim

Kalteng &
Kalbar
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Berdasarkan faktor subyektif — 4:

e e sl
Kalsel 2.18
Kaltim

Kalteng

Kalbar

Berdasarkan faktor subyektif — 5:

FS6 | E
Kalsel 267
Kaltim 39D
Kalteng 1.77
Kalbar

Berdasarkan faktor subyektif — 7:

e |

Kalsel

Kaltim 2:57
Kalteng _ 1.41
Kalbar o |
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Eigen-vector yang, diperoleh pada tahap ketiga dapat
disusun dalam bentuk matriks, yang berukuran 4x7, dimana 4
menunjukkan jumlah wilayah yang dipelajari dan 7 mengacu
pada faktor subyektif yang digunakan dalam kajian ini (Tabel
5.8). Sedangkan eigen-vector yang diperoleh pada tahap kedua
berukuran 7x1 (Tabel 5.7). Jika M matriks berukuran 4x7, dan
V adalah matriks berukuran 7 x 1, maka dengan mengalikan M
dan V akan diperoleh nilai indeks faktor subyektif untuk semua
wilayah yang sedang dipelajari, yang disajikan pada Tabel 5.8
kolom Indeks Faktor Subyektif.
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Hasil perhitungan Indeks Iklim Teknologi (II'T)

Setelah indeks faktor obyektif dan indeks faktor
subyektif diperoleh, maka kedua indeks tersebut digunakan
untuk menghitung indeks iklim teknologi, dengan memberikan
nilai a dan b terlebih dahulu. Imi dapat diperoleh dengan
melakukan suatu penilaian pakar pada suatu wilayah tertentu.
Alternatif' lain adalah dengan mencoba-coba dan melakukan
analisis sensitivitas terhadap ihdeks iklim teknologi. Dalam
penyajiannya, indeks faktor subyektif dan indeks faktor
obyektif dapat disajikan dalam bentuk tabel maupun dalam
bentuk grafik.

Tabel 5.9 menyajikan indeks faktor obyektif dan indeks
faktor subyektif pada wilayah yang dikaji. Demikian juga
disajikan indeks iklim teknologi pada setiap wilayah pada
berbagai nilai a dan b. Ketika nilai a = 0 dan b = 1, maka nila1
indeks iklim teknologi sama dengan nilai indeks faktor
subyektif. Jika nilai a = 1 dan b = 0, maka nilai indeks iklim
teknologi sama dengan nilai indek faktor obyektif. Gambar 5.3
menyajikan secara grafik nilai indeks iklim teknologi pada
berbagai nilai a dan b. Perlu diingat bahwa penjumlahan nilai a
dan b sama dengan satu.

Untuk a = 1, b = 0, maka indeks faktor obyektif sama
dengan indeks iklim teknologi dengan nilai tertinggi di Kalsel
sebesar 0.402, Kaltim sebesar 0.337, Kalteng sebesar 0.133 dan
terendah Kalbar sebesar 0.128. Dan bila a =0, b =1 indeks iklim
teknologi sama dengan indeks faktor subyektif dengan IIT
tertinggi di Kaltim sebesar 0.6625, Kalsel sebesar 0.5417,
Kalbar sebesar 0.4988 dan terendah Kalteng sebesar 0.2932.
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Dalam penelitian ini kitd mengambil nilai a = b=0.5,
indeks 1klim teknologi (IIT) tertinggi adalah Provinsi
Kalimantan Timur sebesar 0.500, Kalsel sebesar 0.472, Kalbar
sebesar 0.313 dan terendah Kalteng 0.213. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa yang mempunyai IIT tertinggi adalah
Provinsi Kaltim, Kalsel, Kalbar dan terendah Kalteng.

Tabel 5.9 : Indeks faktor obyektif, indeks faktor subyektif
dan indeks iklim teknologi pada berbagai nilai a dan b.

Iklim
_ Teknologi

 Indeks | Indeks |
Wilayah | Faktor - Faktor

Obyektif | Subyektif Ll @05,

Kalsel 0.5417 0.402 0.472

Kaltim 0.6625 0.337 0.500

Kalteng 0.2932 0.133 0.213

Kalbar 0.4988 0.128 0.313
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan
diskusi adalah bahwa indeks iklim teknologi provinsi
Kalimantan Timur secara umum paling tinggi dibandingkan tiga
Provinsi yang lain, berturut-turut setelah Provinsi Kalimantan
Timur adalah Provinsi Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat
dan yang terendah adalah Kalimantan Tengah.

Indeks Faktor Subyektif yang tertinggi adalah Provinsi
Kalimatan Selatan selanjutnya Kalimantan Timur, Kalimantan
Tengah, dan terendah Kalimantan Barat, hal ini bisa dipahami
karena responden yang diwawancarai semuanya berasal dari
Provinsi Kalimantan Selatan sehingga jawaban yang diberikan
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tidak obyektif dan terjadi bias pada hasil perhitungan indeks
faktor subyektif. Untuk menghindari hal tersebut bisa dilakukan
dengan mewawancarai responden dari berbagai latar belakang
dan dari berbagai daerah.

Indeks faktor Obyektif yang tertinggi adalah Provinsi
Kalimantan Timur selanjutnya Kalimantan Selatan, Kalimantan
Barat, dan terakhir Kalimantan Tengah.

Iklim teknologi dapat diciptakan melalui pendidikan,
termasuk  mempopulerkan  teknologi  dalam  rangka
meningkatkan kesadaran akan pentingnya teknologi. Dalam
rangka merealisasikan secara penuh potensi teknologi,
pendidikan yang lebih berorientasi teknologi sangat diperlukan
oleh semua sektor masyarakat tanpa membedakan karir dan
pekerjanya. Penerapan kurikulum dan metode pengajaran yang
tepat dapat membantu memperkenalkan mental teknologi
kepada masyarakat. Teknologi modern seperti radio, televisi,
dan satelit akan sangat efektif dalam pendidikan teknologi
secara massal.
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